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ABSTRAK 

 

Arum Cahyani, (2023) :  Pengaruh Model Pembelaajaran Make a Match 

terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 2 

Tambang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

make a match terhadap motivasi belajar siswa SMAN 2 Tambang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 

yang berjumlah 31 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

stastistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi belajar siswa di 

SMAN 2 Tambang memiliki nilai 0,61 maka dikategorikan efek sedang 

(Moderste Effect). Jika dihitung presentasi yang diproleh, dapat dilihat besar 

kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih angka/ nilai sebelumnya x 100% 

sehingga diperoleh besar kenaikan 6,93%. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Make a Match, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

Arum Cahyani, (2023): The Effect of Make a Match Learning Model 

toward Student Learning Motivation at State Senior 

High School 2 Tambang 

 

This research aimed at finding out the effect of Make a Match learning model 

toward student learning motivation at State Senior High School 2 Tambang.  

Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment method.  

61 the tenth-grade students of Social Science were the samples of this research.  

Questionnaire, observation, and documentation were used to collect data.  

Analyzing data was carried out by using parametric statistic with t-test.  The 

research findings showed the effect of Make a Match learning model toward 

student learning motivation at State Senior High School 2 Tambang that its score 

was 0.61, and it was on moderate effect category.  If the percentage was 

calculated, the increase could be seen with the following formula: difference 

score/previous score × 100%, so the increase obtained was 6.93%. 

 

Keywords: Make a Match Learning Model, Learning Motivation 
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 هلخص

تحفيز على  ةالوطابقبقن ن ي(: تأثير نووذج تعل٠٢٠٢، )خاهيانيأروم 

 ٠ الودرسة الثانوية الحكوهيةفي  تعلن الطلاب

 تاهبانح

تحفيض عهى  تبنًطببملى بى يتأثيش ًَىرج تعهيعشفت هذف هزا انبحث إنى ي

ستخذو هزا ي. تبيببَح ٢ انًذسست انثبَىيت انحكىييتفي  تعهى انطلاة

انبحث انًُهح انكًي وانطشيمت انًستخذيت هي شبه انتدشبت. انعيُت 

سبث انهذس ٦١طبنببً يٍ انفصم  ١٦انًستخذيت في هزا انبحث 

. تى خًع انبيبَبث ببستخذاو الاستبيبٌ وانًلاحظت وانتىثيك. تى الاختًبعيت

. ث بسيع اختب ،إخشاء تحهيم انبيبَبث ببستخذاو الإحصبئيبث انببسايتشيت

تحفيض عهى  تبنًطببملى بى يتشيش َتبئح هزا انبحث إنى أٌ تأثيش ًَىرج تعه

 ،١.١٦نه ليًت  تبيببَح ٢ انًذسست انثبَىيت انحكىييتفي  تعهى انطلاة

حسبة انُسبت انًئىيت  تى يًب يعُي أَه يصُف عهى أَه تأثيش يتىسط. إرا 

يًكٍ يعشفت يمذاس انضيبدة ببستخذاو انصيغت =  ،انتي تى انحصىل عهيهب

حصىل عهى بحيث يتى ان ٦١١٪ ×الأسلبو / انميًت انسببمت  انفشق في

 .١.٣٩٪صيبدة كبيشة لذسهب 

التعلنتحفيز  ة،الوطابققن بن ينووذج تعل: الأساسيةالكلوات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual 

Sardiman (1996:75). Menurut Mc. Donald (dalam Fathurrohman dan Sutikno, 

2017), “motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 

Sementara itu dalam Sumiati (2016) “motivasi pada dasarnya merupakan 

dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku.  

Dari pernyataan tersebut jelas bahwa motivasi memegang peranan 

yang sangat penting didalam upaya manusia untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari 

suatu aksi yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain. 

Dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan (Tri 

Rumhadi 2017) 

Untuk peningkatan motivasi belajar menurut syamsudin 1996, (dalam 

handun dan agustina, 2011) yang dapat dilakukan adalah mengidentifikasi 

beberapa indikatornya dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi antara 

lain: 1. Durasi kegiatan, 2. Frekuensi kegiatan, 3. Presistensinya pada tujuan 

kegiatan, 4. Ketabahan, keuletan dan kemampuanya, 5. Pengabdian dan 

pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6. Tingkatan aspirasi yang hendak 

dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, sebagai berikut: 

Cita-cita atau aspirasi siswa, Kemauan siswa, Kondisi siswa, Kondisi 

lingkungan siswa, dan Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran. Siswa 

memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami 

perubahan berkat pengalaman hidup (Dimyati dan Mujiono, 2002). 

Motivasi belajar dan media pembelajaran dapat membangkitkan minat 

siswa mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu media 

pembelajaran yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih rajin 

belajar. media pembelajaran juga dapat memberikan rangsangan dalam 

kegiatan belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kemudahan bagi guru dalam 

menyampaikan pesan dan isi materi pembelajaran (Iyus Jayusman, 2017: 37-

38). 

Menerapkan pembelajaran kooperatif dengan teknik make a match 

maka dapat mempermudah serta memotivasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran . Siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, bekerja 

sama untuk mencari tahu jawaban dari soal yang diberikan serta semangat 

siswa akan lebih besar karena keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh 

siswa. Selain itu, pembelajaran kooperatif teknik make a match ini tidak hanya 

sekedar menerima materi yang disampaikan oleh guru, melainkan mereka bisa 

belajar dan berdiskusi dengan siswa yang lain (Zahroul ,2104).  
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Keunggulan dari model pembelajaran make a match adalah (1) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik; (2) 

karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan; (3) meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Dengan menggunakan model make a match diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

perlu usaha untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada pembelajaran 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang aktif. Penerapan model 

Make A Match ini dimulai dari siswa diminta untuk mencari pasangan yang 

memiliki kartu yang merupakan jawaban atau soal dari kartu yang dimilikinya 

sebelum batas waktu yang disepakati selesai, siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya mendapat poin (Rusman, 2012). Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat meningkatakan motivasi belajar siswa 

karena model pembelajaran ini berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dengan cara siswa mencari soal dan jawaban yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk kartu ada juga yang mendapatkan kartu jawaban lalu siswa harus 

mencari pasangan dari masing-masing kartu tersebut dengan menggunakan 

model pembelajaran seperti itu motivasi belajar siswa akan meningkat 

(Halidayani, 2020). 

Fakta mengenai motivasi belajar siswa yang masih kurang juga terjadi 

di SMAN 2 Tambang. Hal ini dikarenakan guru yang mengajar masih 
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menggunakan metode caramah pada saat mengajar sehingga membuat siswa 

bosan dalam belajar. Gejala pada motivasi belajar yang mencangkup pada saat 

guru menyampaikan materi ada siswa yang tidak mencatat meteri, 

kurangannya semangat dalam mengikuti pembelajaran, selalu menunda untuk 

mengerjakan tugas-tugas sekolah, mudah menyerah untuk memecahkan soal-

soal pelajaran, dan tidak focus memperhatikan guru dan menganggap 

pelajaran tidak penting. 

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa diperlukan suatu 

penelitian untuk mengetahui “pengaruh model pembelajaran make a match 

terhadap motivasi belajar siswa” karena model ini sangatlah menarik untuk 

perkembangan motivasi belajar siswa. Jadi, penulis berminat untuk 

mengangkat permasalahan ini dengan maksud meneliti model pembelajaran 

make a match terhadap motivasi belajar menuangkan nya dalam bentuk 

sebagai sumbangsih pemikiran tertulis. Jadi dari pernyataan diatas maka 

penulis tertarik untuk mengangkat penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 2 

TAMBANG” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi yaitu:  

1.  Sikap siswa menunjukan motivasi belajar siswa rendah. 
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2.  Model pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan masih adanya penepatan model pembelajaran 

yang belum disesuaikan dengan benar oleh guru. 

 

C. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka penulis akan 

memberikan batasan masalah yaitu pengaruh model pembelajaran make a 

match terhadap motivasi belajar siswa pada materi Hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan di SMAN 2 Tambang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka penulis memberikan 

rumusan masalah yaitu, seberapa besar pengaruh model pembelajaran make a 

match tarhadap motivasi belajar siswa SMAN 2 Tambang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran make a 

match terhadap motivasi belajar siswa SMAN 2 Tambang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan  

b. Dapat memberikan pemikiran atau konsep teori terhadap ilmu 

pengetahuan dari penelitian yang dikaji. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan 

pembelajaran bagi sekolah. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan agar dapat lebih kreatif lagi dalam 

mengajar geografi. 

c. Bagi siswa, siswa sebaiknya harus dapat lebih memahami dan 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan berbagai jenis metode 

pembelajaran yang di berikan. Maka dengan memahami materi yang 

di berikan maka motivasi belajar juga akan menjadi lebih baik. 

d. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan yang lebih tentang 

pentingnya kreatifitas dalam mengajar dan juga menjadi landasan 

untuk bahan kajian penelitian. 

 

G. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah di susun untuk memberikan ruang lingkup yang jelas 

dan memberikan fokus dari penelitian agar tidak menimbulkan pengertian 

yang berbeda. Adapun penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Metode Make a Match  

Model pembelajaran make a match (mencari pasangan) merupakan 

salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini 
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dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan model ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang menyenangkan (Rusman, 2011). Model ini 

menggunakan kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu 

berisi pertanyaan dan kartu-kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan 

tersebut. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald (dalam Fathurrohman dan Sutikno, 2017), 

“motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 

Sementara itu dalam Sumiati (2016) “motivasi pada dasarnya merupakan 

dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. 

Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk mencapai sesuatu atau 

bertujuan”.  Maka dapat disimpulkan motivasi adalah suatu dorongan, 

penyemangat. Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 

kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku 

yang penuh energy, terarah dan bertahan lama. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Motivasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald (dalam Fathurrohman dan Sutikno, 2017), 

“motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan”. Sementara itu dalam Sumiati (2016) “motivasi pada dasarnya 

merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk 

bertingkah laku. Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk 

mencapai sesuatu atau bertujuan”.  Maka dapat disimpulkan motivasi 

adalah suatu dorongan, penyemangat. Motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 

yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energy, terarah dan 

bertahan lama. 

Menurut Adriani Rike (2019:81) Motif adalah daya penggerak 

dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi 

mencapa tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Demikian dalam 
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belajar, prestasi siswa akan lebih baik bila siswa memiliki dorongan 

motivasi orang tua untuk berhasil lebih besar dalam diri siswa itu. 

Sebab ada kecenderungan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan 

tinggi mungkin akan gagal berprestasi karena kurang adanya motivasi 

dari orang tua.  

Menurut Dina Indriana (2011:175) dalam motivasi yang kita 

ajarkan sebanyak mungkin anda ajarakan bahan baru, seperti Kosakata, 

dan aturan tata bahasa dalam konteks situasi, sihingga para siswa bisa 

mengaitkanya dalam pengalaman pribadi dan karier mereka. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi dalam belajar sangat penting artinya untuk mencapai 

tujuan proses belajar mengajar yang diharapkan, sehingga motivasi 

siswa dalam belajar perlu dibangun. Menurut Nasution (2018:77) 

motivasi memiliki tiga fungsi yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak motor 

yang melepas energi. 

b. Menentukan arah perbuatan , yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasi. 

Motivasi yang lebih baik dalam beajar akan menunjukkan hasil yang 
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baik, dengan kata lain bahwa dengan usaha yang tekun yang didasari 

adanya motivasi, akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Dalam Sri 

Esti (2019: 161) mengemukakan bahwa motivasi yang paling penting 

untuk psikologis pendidikan adalah motivasi berprestasi, dimana 

seseorang cenderung untuk berjuang mencapai sukses atau memilih 

kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Intensitas 

motivasi siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajar siswa tersebut 

c. Jenis-jenis Motivasi Belajar  

Menurut Widayat Prihantanta (2015:5) Secara umum motivasi 

dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu. 

a. Motivasi Instrinsik 

Motivasi  intrinsik adalah keinginan bertindak yang 

disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri (internal) 

individu. Tingkah laku individu itu terjadi tanpa dipengaruhi oleh 

faktor-faktor dari lingkungan. Tetapi individu bertingkah laku 

karena mendapatkan energi dan pengaruh tingkah laku dari dalam 

dirinya sendiri yang tidak bisa dilihat dari luar. 

Berpendapat bahwa motivasi intrinsik adalah keinginan 

bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri sendiri. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 

adalah dorongan dari dalam individu, dimana dorongan tersebut 



11  

 
 

menggerakkan individu atau subyek untuk memenuhi 

kebutuhan,tanpa perlu dorongan dari luar. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Memberikan definisi motivasi ekstrisik sebagai motif-motif 

yang menjadi aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari 

luar. Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan lebih banyak dikarenakan 

pengaruh dari luar yang relatif berubah-ubah.  

Motivasi ekstrinsik dapat juga di katakan sebagai bentuk 

motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar di mulai dan diteruskan 

berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang bermotivasi ekstrinsik melakukan sesuatu kegiatan 

bukan karena ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan 

pujian, hadiah dan sebagainya 

d. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar 

Menurut Siti Suprihatin (2015:75) Terdapat beberapa cara 

untuk membangkitkan motivasi belajar pada diri individu siswa dalam 

melakukan aktivitas belajarnya. cara membangkitkan motivasi belajar 

antara lain: 

a. Memberi Angka 

Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai 

angka yang baik, sehingga biasanya yang dikejar itu adalah angka 
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atau nilai. Oleh karena itu langkah yang dapat ditempuh guru 

adalah bagaimana cara memberi angka-angka dapat dikaitkan 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan. 

b. Memberi Hadiah 

Hadiah dapat membangkitkan motivasi belajar seseorang 

jika ia memiliki harapan untuk memperolehnya, misalnya: seorang 

siswa tersebut mendapat beasiswa, maka kemungkinan siswa 

tersebut akan giat melakukan kegiatan belajar, dengan kata lain ia 

memiliki motivasi belajar agar dapat mempertahankan prestasi. 

c. Hasrat Untuk Belajar 

Hasil belajar akan lebih baik apabila pada siswa tersebut 

ada hasrat atau tekad untuk mempelajari sesuatu. 

d. Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil belajar yang selama ini 

dikerjakan, maka akan bisa menunjukan motivasi siswa untuk 

belajar lebih giat, kerana hasil belajar merupakan feedback (umpan 

balik) bagi siswa untuk mengetahui kemampuan dalam belajar. 

e. Memberikan Pujian 

Pujian sebagai akibat dari pekerjaan yang diselesaikan 

denga baik, merupakan motivasi yang baik pula. 

f. Menumbuhkan Minat Belajar 

Siswa akan merasa senang dan aman dalam belajar apabila 

disertai dengan minat  belajar apabila disertai dengan minat belajar. 
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Dan hai ini tak lepas dari minat siswa itu dalam bidang studi yang 

ditempuhnya. 

g. Suasana yang Menyenangkan 

Siswa akan merasa aman dan senag dalam belajar apabila 

disertai denga suasana yang menyenangkan baik proses belajar 

maupun situasi yang dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

 Menurut Sanjaya, (2009) ada beberapa hal yang perlu 

dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa, yaitu sebagai berikut: 

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah 

mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa terhadap tujuan 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat 

motivasi belajar siswa (Sanjaya, 2009:29).  

b. Membangkitkan motivasi siswa akan terdorong untuk belajar 

manakala mereka memiliki minat untuk belajar. 

Oleh karena itu, mengembangkan minat belajar siswa 

merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi 

belajar (Sanjaya, 2009:29). Salah satu cara yang logis untuk 

momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan 

pengalaman belajar dengan minat siswa (Djiwandono, 2006:365).  
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c. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar Siswa hanya 

mungkin dapat belajar baik manakala ada dalam suasana yang 

menyenangkan, merasa aman, bebas dari takut.  

Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan 

segar, terbebas dari rasa tegang. Untuk itu guru sekali-kali dapat 

melakukan hal-hal yang lucu. 

d. Menggunakan variasi model penyajian yang menarik Guru harus 

mampu menyajikan informasi dengan menarik, dan asing bagi 

siswa-siswa.  

Sesuatu informasi yang disampaikan dengan teknik yang 

baru, dengan kemasan yang bagus didukung oleh alat-alat berupa 

sarana atau media yang belum pernah dikenal oleh siswa 

sebelumnya sehingga menarik perhatian bagi mereka untuk belajar 

(Yamin,2009:174). Dengan pembelajaran yang menarik, maka 

akan membangitkan rasa uingin tahu siswa di dalam kegiatan 

pembelajaran yang selanjutnya siswa akan termotivasi dalam 

pembelajaran.  

e. Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa Motivasi akan 

tumbuh manakala siswa merasa dihargai.  

Dalam pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai 

alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga 

senang dipuji. Karena pujian menimbulkan rasa puas dan senang 

(Sanjaya, 2009:30) Namun begitu, pujian harus sesuai dengan 
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hasil kerja siswa. Jangan memuji secara berlebihan karena akan 

terkesan dibuatbuat. Pujian yang baik adalah pujian yang keluar 

dari hati seoarang guru secara wajar dengan maksud untuk 

memberikan penghargaan kepada siswa atas jerih payahnya dalam 

belajar (Djamarah, 2002:152). 

f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa Penghargaan bisa 

dilakukan dengan mmemberikan komentar yang positif.  

Setelah siswa selesai mengerjakan suatu tugas, sebaiknya 

berikan komentar secepatnya, misalnya dengan memberikan 

tulisan “ bagus” atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya. 

Komentar yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Sanjaya, 2009:21). 

g. Ciptakan persaingan dan kerjasama Persaingan yang sehat dapat 

menumbuhkan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses 

pemebelajaran siswa.  

Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik (Sanjaya, 

2009:31). Oleh sebab itu, guru harus mendesain pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk bersaing baik antar kelompok maupun 

antar individu. 

e. Indikator Motivasi 

Didalam motivasi belajar, terdapat indikator-indikator yang 

digunakan untuk menentukan motivasi belajar tersebut. Uno (2008: 



16  

 
 

23) menyatakan bahwa terdapat 6 indikator untuk mengukur motivasi 

belajar, yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Menurut Sardiman A.M (2011:83) indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut:  

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puas) 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan, politik, ekonomi 

dan lain-lain) 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada hal-hal yang rutin (hal-hal yang berulang-ulang 

begitu saja) 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

Selanjutnya Martin Handoko (dalam  Herlin Febrina, 2011) 

indikator motivasi belajar adalah: 

a. Kuatnya kemauan untuk belajar 
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b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 

d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Joyce, Weli, dan Calhoun (dalam Warsono dan 

Hariyanto, 2013: 172) model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari 

lingkungan pembelajaran. Model pembelajaran banyak kegunaanya 

mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan kurikulum 

sampai perencanaan bahan-bahan pembelajaran, termasuk program-

program multimedia. 

Hermawan, 2006:3, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pambelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk didalam nya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas. Jadi model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis 
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yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

di dalamnya terdapat strategis, teknik, metode bahan, median dan alat. 

(Gunarto, 2013: 15) 

Model pembelajaran didasarkan pada dua alas an penting, 

Pertama, istilah model memiliki makna yang lebih luas dari pada 

pendekatan, strategi, metode dan teknik. Kedua model dapat berfungsi 

sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan 

tentang mengajar dikelas atau praktik mangawasi anak-anak. Model 

pembelajaran adalah kerangkan konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan 

(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kopetensi 

belajar). (Mulyono, 2018: 89) 

Suprijono mengutip Mills, “Model adalah bentuk representasi 

akurat sebagai proses actual yang memungkinkan seseorang atau 

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.” 

Sedangkan pembelajaran adalah sesuatau yang dilakukan oleh 

mahasiswa, bukan dibuat untuk mahasiswa. Pada dasarnya, 

pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Tujuannya adalah terwujudnya 

efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. 

Model pembelajaran ini sangat efekti dalam upaya peningkatan 

kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran 

siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta 
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diharapkan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

mengasah kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim/kelompok. 

b. Kedudukan Model dalam Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-

unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan 

agar bergairah bagi anak didik. Salah satu usaha yang tidak pernah 

guru tingalkan adalah bagaimana memahami kedudukan model 

sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. (Djamarah 2010: 3). 

a. Model atau metode sebagai alat motivasi eksentrik  

Sebagai salah satu komponen pengajaran, model menenpati 

peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainya dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar 

mengajar yang tidak menggunakan model pembelajaran. Ini berarti 

guru memahami benar kedudukan model sebagai motivasi 

eksentrik. Penggunaan satu model lebih cenderung menghasilkan 

kegiatan beajar mengajar yang membosankan bagi peserta didik, 

jalan pengajaran menjadi tampak kaku. Peserta didik akan terlihat 

kurang bergairah belajar, kejenuhan dan kemalasan meyelimuti 

peserta didik. Kondisi seperti ini tidak menguntungkan bagi guru 

dan peserta didik, untuk itu perlu digunakan variasi model 

pembelajaran sebagai motivasi untuk peserta didik. 
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b. Model atau metode sebagai strategi pengajaran  

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik 

mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap 

peserta didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-

macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. 

Terhadap perbedaan daya serap peserta didik tersebut, memerlukan 

strategi pengajaran yang tepat. Karena menurut Roestiyah N.K 

(1991 :1), guru harus memiliki strategi agar peserta dididk dapat 

belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 

dengan mengusai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut 

metode mengajar. 

c. Model atau metode sebagai alat untuk mencapai tujuan  

Tujuan adalah pedoman yang memberikan arah ke mana 

kegiatan belajar mengajar akan dibawa, guru tidak bisa membawa 

kegiatan belajar mengajar sesuka hatinya dan mengabaikan tujuan 

karena itu akan menjadi sia-sia. Tujuan dari kegiatan belajar 

mengajar tidak akan pernah tercapai selama komponen-komponen 

lainya tidak dipenuhi, salah satunya adalah metode atau model. 

Model atau metode adalah alat untuk mencapai tujuan, dengan 

memanfaatkan model atau metode dengan akurat, guru akan mampu 

mencapai tujuan pengajaran. Model atau metode adalah pelicin 

jalan pengajaran mencapai tujuan. (Trianto,2010 :55). 
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3. Model Pembelajaran Make a Match 

a. Pengertian Model Pembelajaran Make a Match 

Model pembelajaran make a match (mencari pasangan) 

merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. 

Model ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu 

keunggulan model ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan 

(Rusman, 2011). Model ini menggunakan kartu-kartu. Kartu-kartu 

tersebut terdiri dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartukartu yang 

berisi jawaban dari pertanyaan tersebut. 

Penerapan teknik Make a Match ini dimulai dengan teknik, 

yaitu siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang merupakan 

kartu jawaban atau soal sebelum batas waktu yang ditentukan, siswa 

yang dapat mencocokkan kartunya dan benar maka akan diberi poin. 

Model pembelajaran tipe Make a match dapat dikatakan sebagai model 

pembelajaran konsep karena model pembelajaran ini mengajak murid 

mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu 

permainan kartu pasangan. Penerapan metode ini dimulai dari teknik 

yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya diberi poin. 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match adalah teknik 
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kooperatif yang dilakukan dengan siswa mencari pasangan kartu yang 

cocok dengan kartu yang dipegangnya sambil mempelajari suatu 

konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Siswa 

yang dapat menemukan pasangannya dalam waktu terbatas dan benar 

maka akan diberi poin. 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Make a Match 

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik  

2. Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan 

3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 

4. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  

5. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi 

6. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk  

belajar. 

c. Kekuranga Model Pembelajaran Make a Match 

1. Jika model ini tidak dipersiapkan dengan baik, maka banyak waktu 

terbuang  

2. Pada awal-awal penerapan metode ini, banyak siswa yang malu 

bisa berpasangan dengan lawan jenisnya  

3. Jika guru tidak mengarahkan dengan baik, akan banyak siswa yang 

tidak memperhatikan pada saat presentasi  
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4. menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan 

kebosanan. 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Make a Match 

Pembelajaran make a match menurut Miftahul Huda (2013 : 

252) dapat dilihat pada langkah – langkah kegiatan pembelajaran 

berikut ini: 

a.  Guru menyampaikan materi atau memberi tugas pada siswa untuk 

mempelajari materi di rumah.  

b. Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 

kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap – hadapan. 

c. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B.  

d. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari / 

mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 

Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia 

berikan kepada mereka.  

e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan 

pasangannya masing – masing, guru meminta mereka melaporkan 

diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

dipersiapkan.  
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f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu 

sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta 

untuk berkumpul tersendiri.  

g. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain 

dan siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 

memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

h. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dari jawaban dari pasangan yang memberikan 

presentasi.  

i. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi 

 

B. Penelitian Relevan  

Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: 

1. Veronica Lusiana yang berjudul “Pengaruh Metode Make A Match Terhadap 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A SMP Santo Aloysius 

Turi Sleman Pada Materi Bahan Kimia Dalam Kehidupan” di proleh 

kesimpulan bahwa Penerapan metode Make A Match pada proses 

pembelajaran bahan kimia dalam kehidupan dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa kelas VIII A SMP Santo Aloysius Turi, dilihat dari analisis data 

pada siklus I persentase skor rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 58,13% 

meningkat pada siklus II menjadi 79,93%. Penerapan metode Make A Match 
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pada proses pembelajaran bahan kimia dalam kehidupan dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa aspek kognitif pada siklus I skor rata-rata kelas sebesar 

65% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 77,53% sehingga 

sudah mencapai indikator yang diinginkan yaitu 75%, Persentase ketuntasan 

KKM pada siklus I sebesar 33,3% dan meningkat menjadi 76,6% pada siklus 

II. Untuk aspek afektif pada siklus I, kategori tinggi hanya sebesar 60% 

sedangkan 40% pada kategori cukup, ini dilihat dari kurangnya keseriusan 

siswa saat diskusi dan kurangnya percaya diri dan semangat siswa disaat 

presentasi, Namun pada siklus II meningkat menjadi kategori tinggi sebesar 

90% dan cukup pada 10%, ini terlihat dari antusiasme siswa dan tanggung 

jawab siswa pada saat pembelajaran, pada siklus II ini siswa mulai aktif, rajin 

bertanya, dan percaya diri dalam melakukan presentasi. 

2. Atik Tri Indraeni yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Koomperatif Tipe 

Make A Match Terhadap Motivasi Belajar Matematika” di proleh kesimpulan 

bahwa Pada penelitian ini kelas eksperimen yang diberi pengajaran dengan 

pembelajaran kooperatif tipe make a match memperoleh rata-rata motivasi 

belajar matematika adalah sebesar 120,77. Sedangkan kelas kontrol yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata sebesar 

115,14. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t diperoleh thitung = 

3,63 dan ttabel = 1,66 pada taraf signifikan 5%, maka thitung ttabel (3,63 

1,66). Atas dasar ini maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika dengan pembelajaran 

kooperatif tipe make a match lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 
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belajar matematika yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian pembelajaran kooperatif tipe make a match mempunyai pengaruh 

positif terhadap motivasi belajar matematika. 

3. Maya Khulbania yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Make A 

Match Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN 06 KAUR” diproleh kesimpulan 

bahwa Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match 

terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika materi kelipatan dam faktor 

bilangan siswa SDN 06 Kaur . Berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian 

hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t terhadap kedua kelompok 

dengan hasil yang diperoleh, thitung = 5,465 sedangkan ttabel dengan df = 38 

pada taraf signifikan 5% yaitu 2,024. Dengan demikian thitung > ttabel (5456 

> 2,024) yang berarti (Ha) dalam penelitian diterima, yaitu terdapat pengaruh 

antara penggunaan model pembelajaran MAKE A MATCH terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran matematika materi kelipatan dan faktor bilangan 

siswa SDN 06 Kaur.    

4. Marlis Yolanda Sari yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMAN 1 

Tembilahan” diproleh kesimplan bahwa “Berdasarkan penelitian dengan tujuh 

pertemuan diproleh data tentang motivasi belajar matematika siswa dan 

keterlaksanaan model discovery learning. Dari data yang diproleh dianalisis 

dengan menggunakan statistic uji-t  dan regresi linier sederhana. Berdasarkan 

statistic uji-t diproleh bahwa motivasi belajar matematika siswa menggunakan 
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model discovery learning lebih baik dari motivasi belajar matematika siswa 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Artinya terdapat pengaruh 

model discovery learning terhadap motivasi belajar matematika siswa SMAN 

1 Tembilahan. Berdasarkan statistic regresi linier sederhana diproleh 

keterlaksanaan model discovery learning mempengaruhi motivasi belajar 

matematika siswa. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

sebesar (45,6%) model discovery learning terhadap motivasi belajar 

matematika siswa SMAN 1 Tembilahan. Dari kesimpulan ini terlihat bahwa 

model discovery learning dikatakan cukup berpengaruh terhadap motivasi 

belajar matematika siswa SMAN 1 Tembilahan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang di buat untuk 

menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. 

Adapun variabel yang akan di operasionalkan yaitu model pembelajaran make 

a match (variabel X) atau variabel bebas dan motivasi belajar siswa (variabel 

Y) atau variabel terikat. 

1. Model Pembelajaran Make a Match 

Pembelajaran make a match menurut Miftahul Huda (2013 : 252) 

dapat dilihat pada langkah – langkah kegiatan pembelajaran berikut ini: 

a. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas pada siswa untuk 

mempelajari materi di rumah.  
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b. Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 

kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap – hadapan. 

c. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B.  

d. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari / 

mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru 

juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan 

kepada mereka.  

e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan 

pasangannya masing – masing, guru meminta mereka melaporkan diri 

kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

dipersiapkan.  

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 

berkumpul tersendiri.  

g. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 

siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

h. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dari jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 

i. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi 
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2. Motivasi Belajar 

Uno (2008: 23) menyatakan bahwa terdapat 6 indikator untuk 

mengukur motivasi belajar, yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang di 

buat untuk menjelaskan hal yang sering di tuntut untuk melakukan 

pengecekannya. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dampak 

penggunaan model pembelajaran make a match terhadap motivasi belajara 

siswa SMAN 2 Tambang. Berikut perumusannya hipotesis dari penelitian ini: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran make a match pada kelas X IPS 

di SMAN 2 Tambang. 

2. Hipotesis nihil (Ho) tidak adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran pada kelas X IPS di SMAN 2 

Tambang.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen diartikan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling 

penuh, artinya memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab 

akibat. (Sugiyono 2017:8) bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengaju hipotensis yang telah 

ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

tingkat keberhasilan dalam pengaruh model pembelajaran make a match 

terhadap motivasi belajar siswa. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design, yaitu desain 

yang mempunyai kelompok eksperimen. Bentuk Quasi Eksperimen Design 

yang di gunakan adalah Kontrol Group Pretest-posttest design, menggunakan 

kelompok kontrol dan eksperiment. Memberikan pre-test satu kali dan 

memberikan treatment kepada kelas eksperimen dan memberikan posttest satu 

kali. Kelas eksperimen di berikan treatment dan kelas kontrol tidak di berikan 

treatment. Oleh karena itu, di awal pembelajaran kedua kelas di berikan 
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pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dan setelah selesai pembelajaran kedua 

kelas di berikan posttest untuk mengetahui skor hasil akhir setelah mendapat 

perlakuan. Desai ini dapat di paparkan dalam table sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian 

Kelas Pre-Test Perlakuan Pos-Test 

Eksperimen Q1 X1 Q1X1 

Kontrol Q2 X2 Q2X2 

 

Keterangan:  

Q1 : Pretest kelas eksperimen 

Q2 : Pretest kelas control 

X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model Make A Match. 

X2 : Perlakuan pada kelas control dengan model yang biasa di pakai 

Q1X1 : Posttest kelas eksperimen 

 Q2X2 : Posttest kelas control 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tambang. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan orang yang menjadi sasaran 

penelitian. Dari keseluruhan populasi ini yang tentunya sangat banyak dan 
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luas, maka dibatasi atau diambil sebagian saja dari populasi tersebut, yang 

dikenal dengan populasi target. Populasi target ini dikelompokkan dan 

dianggap dapat mewakili karakter populasi secara keseluruhan. Populasi 

ini dikenal juga dalam penelitian sosial dan budaya sebagai situasi sosial ( 

mukhtar 2013:28 ). 

Dari populasi target ditetapkan Sebagian saja di antaranya, dengan 

karakter yang sama yang dinamakan dengan sampel. Sampel adalah 

bagian kecil dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan. Populasi dan sampel ini berada dalam situasi sosial, kalau 

situasi sosial lebih focus pada lokasi, sedangkan populasi dan sampel lebih 

focus pada orang atau dikenal dengan subjek.  

Tebel 3.2 

Populasi Penelitian 

NO Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 X IPS 1 31 

2 X IPS 2 30 

3 X IPS 3 32 

4 X IPS 4 31 

5 X IPS 5 32 

Jumlah Populasi 156 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, 

(2016: 85). Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena 

sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-

penelitian yang tidak melakukan generalisasi menurut Sugiyono, (2016: 
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85). Dimana kelas yang memiliki motivasi belajar rendah dijadikan kelas 

eksperimen, sedangkan kelas yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dijadikan kelas kontrol. Teknik purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi penulis mengambil 

sampel kelas X IPS 1 dan IPS 2 berdasarkan pada saran guru geografi di 

SMAN 2 Tambang karena siswanya lebih aktif dalam pembelajaran 

geografi. 

Tebel 3.3 

Sample Penelitian 

KELOMPOK KELAS 

X (Kelas Kontrol) X IPS 1 

Y (Kelas Experimen) X IPS 2 

Jumlah sample 61 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif lapangan. untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yang di antaranya: 

1. Observasi 

Metode observasi penelitian melakukan pengamatan dan 

pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 

diselidiki. Biasanya seorang peneliti dibantu oleh instrument panduan 

observasi (observation guide). Observasi dalam penelitian kuantitatif, 

lebih baik dilakukan secara langsung, hal ini dilakukan untuk menjaga 

orisinalitas dan akurasi data yang diproleh dilapangan (mukhtar 2013:15). 
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2. Angket 

Kuesioner merupakan teknik penggumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

akan diharapkan dari responden (Sugiyono 2017:18). 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala likert 

adalah suatu skala psikomotorik yang umum digunakan dalam kuesioner. 

Skala likert sering digunakan untuk kuesioner yang mengungkap sikap dan 

pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan responden 

dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju (Mulyatiningsih 2012:17). 

Table 3.4 

Skor Skala Likert 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

F. Teknik Analisis Data 

Sebuah penelitian dimulai dari pengumpulan data, selanjutnya 

dianalisis sampai pada kemampuan atau pemecahan masalah yang menjadi 

bagian akhir dari penelitian. Analisis data bertujuan untuk mengelola data agar 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
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1. Analisis Deskriptif 

Tujuan dari analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran make a match 

terhadap motivasi belajar siswa SMAN 2 Tambang. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara        

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan ketika 

hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. 

Statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 

penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 

perhitungan presentase. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan 

mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, 

melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan 

dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi (Sugiyono, 

2013:147-148). 

Tabel 3.5 Range Klasifikasi 

No Kategori Skor 

1 Sangat Baik 80-100 

2 Baik 66-79 

3 Cukup 56-65 

4 Kurang 40-55 

5 Gagal 30-39 

(Sumber: Arikunto, 2009: 245) 



36  

 
 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor 

masing-masing variable apakah data yang bersangkutan berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang 

pertama dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhinya 

syarat normalitasakan menjamin dapat dipertanggung jawabkan. Analisis 

data dapat dilanjutkan apabila data berdistrbusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  

Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut; 

           √
     

     
 

Keterangan: 

              : Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n1 : Jumlah sampel yang diperoleh 

n2 : Jumlah sampel yang diharapkan 

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada 

(P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada 

(P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. (Sugiyono, 2013:257). 

b. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas data digunakan maka langkah selanjutnya 

adalah uji homogenitas data. Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji 

ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis parametrik dengan 
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menggunakan uji T-Test. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian 

adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Uji homogenitas 

menggunakan uji one way anova dengan bantuan program SPSS dengan 

mencari nilai siginifikansi. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua 

atau lebih kelompok information adalah sama. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa pada hal ini 

maka peneliti menggunakan T-Test. T-Test dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari motivasi belajar 

siswa pada saat post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

t-test 
     

√(
   
 

    
)   (

   
 

    
)

 

dengan:         
 [

∑  
 

  
    (  ) ] 

       
  [

∑  
 

  
  (  ) ] 

   : Mean pada distribusi sampel 1 

   : Mean pada distribusi sampel 2 

   
  : Nilai varian pada distribusi sampel 1 

S  
  : Nilai varian pada distribusi sampel 2 

   : Jumlah individu pada sampel I 

   : Jumlah individu pada sampel 2 
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Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan bantuan SPSS. Jika 

diperoleh harga t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kelas eksperimen yang menerapkan Model 

Pembelajaran Make a Match lebih tinggi dari pada keaktifan kelas kontrol. 

Sebaliknya, jika harga t hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan kelas eksperimen yang menerapkan Model Pembelajaran Make a 

Match tidak lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak menerapkan 

Model Pembelajaran Make a Match. 

4. Effect Size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek 

perbedaan atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji 

effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (metode bercerita dengan gambar) terhadap variabel dependen 

(kemampuan komunikasi) dalam penelitian ini. Menghitung effect size 

menggunakan rumus cohen’s. (Lina Sari, 2021: 134). 

Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size sebagai 

berikut:  

Dimana: 

r = 
F1− F2 

         sd
 

r 

Y1 

Y2 

= 
 
= 

 
= 

Effect Size 

Rata-rata kelas Eksperimen 

Rata-rata kelas Kontrol 

Sd = Standar deviasi 
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Tabel 3. 6 Interpretasi Effect Size untuk Singgle 

Group/ One Group 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

(Sumber: Santoso, 2010: 17) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data hasil penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi belajar 

siswa maka dapat disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

motivasi belajar yang signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran make a match lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, yaitu nilai rata-rata post test eksperimen sebesar 75. Sedangkan kelas 

kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran make a match dengan 

rata-rata post test 71,32.  

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa nilai signifikan (2-Tailed) 

sebesar 000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha 

diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata Pre test yaitu sebesar 

70,23 menjadi 75,1 pada nilai post test. Jika dihitung persentasi yang 

diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus: 

 
             

                
  X 100 

Sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 6,93%.
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagainya lebih memberi model pembelajaran lainnya yang 

juga dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga dapat membuat peningkatan nilai pada hasil belajar mereka, 

dan tidak hanya terfokus pada materi yang terlampir dalam sebuah 

buku. 

2. Bagi siswa, siswa sebaiknya harus dapat lebih memahami dan 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan berbagai jenis model 

pembelajaran yang diberikan maka dengan memahami materi yang 

diberikan maka motivasi belajar juga akan menjadi lebih baik dan 

meningkat. 

3. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan yang lebih tentang 

pentingnya kreativitas dalam mengajar dan juga menjadi landasan untuk 

bahan kajian penelitian. 
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 SILABUS 

 

 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas  : X (Sepuluh) 

Semester  : Ganjil dan Genap 

Alokasi Waktu  : 3 Jam Pelajaran / Minggu 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori.  

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Memahami pengetahuan dasar geografi 

dan terapannya dalam kehidupan sehari-

hari 

PENGETAHUAN DASAR GEOGRAFI 

 Ruang lingkup pengetahuan geografi. 

 Objek studi dan aspek geografi. 

 Mencari informasi tentang 
konsep, objek, dan ruang lingkup 

geografi melalui berbagai 
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4.1. Menyajikan contoh penerapan 

pengetahuan dasar geografi pada 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

tulisan 

 Konsep esensial  geografi dan contoh 

terapannya. 

 Prinsip geografi dan contoh 
terapannya. 

 Pendekatan geografi dan contoh 
terapannya. 

 Keterampilan geografi. 

 

 

sumber/media 

 Menunjukkan objek dan aspek 

geografi pada peta yang 

memperlihatkan 

penerapankonsep dan prinsip 

geografi 

 Menganalisis hubungan antara 
suatu objek dengan objek lainnya 

di permukaan bumi 

 Mempresentasikan tulisan 
tentang ruang lingkup 

pengetahuan dan keterampilan 

geografi yang dilengkapi contoh 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.2. Memahami dasar-dasar pemetaan, 

Pengindraan Jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 

4.2. Membuat peta tematik wilayah provinsi 

dan/atau salah satupulau di Indonesia 

berdasarkan peta rupa Bumi 

 

 

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN 

 Dasar-dasar pemetaan, pengindraan 
jauh, dan sistem informasi geografis. 

 Jenis peta dan penggunaannya. 

 Jenis citra Pengindraan Jauh dan 

interpretasi citra.  

 Teori pengolahan data dalam Sistem 
Informasi Geografis (SIG). 

 Mengamati peta, citra 
pengindraan jauh, dan hasil 

Sistem Informasi Geografis untuk 

mendapatkan informasi geografis 

 Mendiskusikan dan membuat 
laporan tentang hasilinter 

pretasipeta, citra pengindraan 

jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis 

 Praktik membuat peta tematik 

tentang wilayah provinsi di 

daerahnya 
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3.3. Memahami langkah-langkah penelitian 

ilmu geografi dengan menggunakan peta 

4.3. Menyajikan hasil observasi lapangan 

dalam bentuk makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

foto, dan/atau video 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

GEOGRAFI 

 Mengamati fenomena geografis. 

 Merumuskan pertanyaan penelitian 
geografi. 

 Mengumpulkan serta mengolah data 
geografis.  

 Menganalisis data geografis. 

 Membuat laporan penelitian. 

 Melakukan penelitian geografi 

sederhana dengan langkah-

langkah penelitian ilmiah sesuai 

dengan tema penelitian yang 

ditentukan oleh guru dan/atau 

peserta didik.  

 Menyajikan hasil laporan 
penelitian geografi sederhana 

dilengkapi peta, tabel, grafik, 

foto, dan/atau video. 

3.4. Menganalisis dinamika planet Bumi 

sebagai ruang kehidupan 

4.4. Menyajikan karakteristik planet Bumi 

sebagai ruang kehidupan dengan 

menggunakan peta,  bagan, gambar, tabel, 

grafik, foto, dan/atau video 

BUMI SEBAGAI RUANG 

KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan planet Bumi. 

 Perkembangan kehidupan di Bumi. 

 Dampak rotasi dan revolusi Bumi 
terhadap kehidupan di Bumi. 

 

 Mengamati proses pembentukan 

planet Bumi melalui berbagai 

sumber/media  

 Berdiskusi tentang gerak dan 
kedudukan Matahari, Bulan, dan 

Bumi, serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

 Menyampaikan laporan hasil 
diskusi tentang gerak dan 

kedudukan Matahari, Bulan, 

danBumi, serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan dilengkapi 

peta,  gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

3.5. Menganalisis dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

DINAMIKA LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 
 Mengamati gambar, peta, foto, 

dan/atau menyaksikan tayangan 
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4.5. Menyajikan proses dinamika litosfer 

denganmenggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, video, dan/atau 

animasi 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisanBumi. 

 Proses tektonisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Proses vulkanisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Proses seisme dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan. 

 Pembentukan tanah dan persebaran 
jenis tanah.  

 Pemanfaatan dan konservasi tanah. 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 
dan memanfaatkan data geologi di 

Indonesia. 

video tentang dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Mendiskusikan dan membuat 

laporan tentang dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Mengenali masalah dan 
mengajukan solusi tentang 

dampak dinamika litosfer 

terhadap kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 

3.6. Menganalisis dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.6. Menyajikan proses dinamika atmosfer 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

DINAMIKA ATMOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer 

Bumi. 

 Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 
interpretasi data cuaca. 

 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim 

 Mengamati dinamika atmosfier 

dan dampaknya terhadap 

kehidupan melalui berbagai 

sumber/media 

 Melakukan kunjungan kestasiun 
meteorologi yang ada di 

lingkungan sekitar 

 Berdiskusi tentang dinamika 
atmosfer dan dampaknya 
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global. 

 Karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas 

manusia. 

 Pengaruh perubahan iklim global 
terhadap kehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 
dan memanfaatkan data cuaca dan 

iklim di Indonesia. 

terhadap kehidupan 

 Menyampaikan laporan hasil 

diskusi tentang dinamika 

atmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 

 Praktik membuat peta persebaran 
curah hujan di propinsi setempat 

3.7. Menganalisis dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.7. Menyajikan proses dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

DINAMIKA HIDROSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristik dan dinamika 
perairanlaut. 

 Persebaran dan pemanfaatan biota 

laut. 

 Pencemaran dan konservasi perairan 
laut. 

 Potensi, sebaran, dan pemanfaatan 
perairan darat.  

 Konservasi air tanah dan Daerah 

Aliran Sungai (DAS). 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 
dan memanfaatkan data hidrologi di 

 Mengamati gambar, foto, 
dan/atau menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika hidrosfer 

dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Melakukan kunjungan kelembaga 
yang terkait dengan pengelolaan 

sumber daya air  

 Mendiskusikan dan membuat 

laporan tentang dinamika 

hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

 Menyampaikan laporan hasil 
diskusi tentang dinamika 

hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, grafik, video, 
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Indonesia. dan/atau animasi 

 Membuat model 3 dimensi 

daerah aliran sungai (DAS) 

 

               Pekanbaru ,  08 Mei 2023  

Mengetahui,                        

Kepala SMAN 2 Tambang              Guru Mata Pelajaran, 

               

 

       

               Dra. Farida        

               NIP.196601181997032001        
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Geografi 

Materi Pokok :  Dinamika Hidrosfer dan Dampaknya terhadap 

kenidupan 

Kelas/Semester : X / 2  

Alokasi Waktu : 3 x 2 jam pelajaran 

 

KOMPETENSI INTI  

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

memahami Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 
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B. Materi Pembelajaran 

Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

C. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode   : Diskusi 

D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

Media : Microsoft Power Point, LKPD. 

Alat : laptop dan Proyektor. 

Sumber : Buku Geografi Siswa Kelas X kurikulum 2013 edisi revisi, 

Buku refensi yang relevan, internet. 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

(20 menit) 

 Orientasi  
1) Mengucapkan salam pembuka 

2) Berdoa untuk memulai pembelajaran. 

3) Menanyakan kabar peserta didkik 

4) Memeriksa kehadiran peserta didik.  

 Apersepsi  

Mengaitkan materi pembelajaran yang dibahas (siklus Hidrosfer, 

karakteristi dan dinamika perairan laut) dengan kehidupan sehari-

hari, juga mengajukan pertanyaan yang ada kaitanya dengan materi 

pelajaran yang akan dibahas. 

 Motivasi  
1) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi 

yang akan di bahas.  

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Pemberian Acuan 
1) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan di bahas. 

2) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Pemberian rangsangan (stimulation); 

Guru memperkenalkan peserta didik kata-kata baru dengan gambar-

gambar yang menarik tentang materi yang akan di bahas (Hidrosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan), kemudian peserta didik 

menentukan kata yang sesuai dengan gambar. 

2) Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement); 

Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan membimbing. 

Kemudian peserta didik mencari informasi yang berkaitan antara 

gambar-gambar dan keterkaitannya dengan materi yang akan di 
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Kegiatan Inti 

(50 Menit) 

 

pelajari (Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan). 

3) Pengumpulan data (data collection); 

Peserta didik mencari informasi yang relevan guna menjawab 

pertanyaan yang di rumuskan pada tahapan problem statement. 

4) Pengolahan data (data processing); 

Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk informasi yang 

telah di kumpulkan oleh masing-masing anggota kelompok. 

5) Pembuktian (verification);  

Peserta didik melakukan presentasi dari hasil diskusi. Guru 

memeriksa hasil diskusi peserta didik. 

6) Menarik simpulan/generalisasi (generalization). 

Peserta didik menyimpulkan dari apa yang sudah di pelajari. 

 

Kegiatan 

Penutup 

(20 Menit) 

 

1) Mendorong siswa untuk menyimpulkan. 

2) Guru melakukan evalusi untuk menguji wawasan siswa mengenai 

materi yang telah disampaikan 

3) Mengingatkan siswa untuk mengulang kembali materi yang telah di 

ajarkan dan meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

4) Memberikan penghargaan (pujian dalam lisan)  

5) Guru mengucapkan hamdalah dan salam. 

 

 

Pertemuan 2 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

(20 menit) 

 Orientasi  
5) Mengucapkan salam pembuka 

6) Berdoa untuk memulai pembelajaran. 

7) Menanyakan kabar peserta didkik 

8) Memeriksa kehadiran peserta didik.  

 Apersepsi  

Mengaitkan materi pembelajaran yang dibahas (potensi,sebaran dan 

pemanfaatan perairan darat, DAS, dan lembaga-lembaga yang 

menyediakan  data hidrologi di indonesia) dengan kehidupan sehari-

hari, juga mengajukan pertanyaan yang ada kaitanya dengan materi 

pelajaran yang akan dibahas. 

 Motivasi  
3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi 

yang akan di bahas.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Pemberian Acuan 
3) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan di bahas. 

4) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

 

 

 

7) Pemberian rangsangan (stimulation); 

Guru memperkenalkan peserta didik kata-kata baru dengan gambar-

gambar yang menarik tentang materi yang akan di bahas (Hidrosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan), kemudian peserta didik 
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Kegiatan Inti 

(50 Menit) 

 

menentukan kata yang sesuai dengan gambar. 

8) Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement); 

Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan membimbing. 

Kemudian peserta didik mencari informasi yang berkaitan antara 

gambar-gambar dan keterkaitannya dengan materi yang akan di 

pelajari (Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan). 

9) Pengumpulan data (data collection); 

Peserta didik mencari informasi yang relevan guna menjawab 

pertanyaan yang di rumuskan pada tahapan problem statement. 

10) Pengolahan data (data processing); 

Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk informasi yang 

telah di kumpulkan oleh masing-masing anggota kelompok. 

11) Pembuktian (verification);  

Peserta didik melakukan presentasi dari hasil diskusi. Guru 

memeriksa hasil diskusi peserta didik. 

12) Menarik simpulan/generalisasi (generalization). 

Peserta didik menyimpulkan dari apa yang sudah di pelajari. 

 

Kegiatan 

Penutup 

(20 Menit) 

 

6) Mendorong siswa untuk menyimpulkan. 

7) Guru melakukan evalusi untuk menguji wawasan siswa mengenai 

materi yang telah disampaikan  

8) Mengingatkan siswa untuk mengulang kembali materi yang telah di 

ajarkan dan meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

9) Memberikan penghargaan (pujian dalam lisan)  

10) Guru mengucapkan hamdalah dan salam. 

 

F. Penilian hasil pembelajaran 

Pengetahuan  : Tes tertulis 

Keterampilan : Praktik 

 

        Pekanbaru, 08 Mei 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mata pelajaran  Mahasiswa 

  
Dra. Farida       Arum Cahyani 

NIP. 196601181997032001     NIM. 1191122396 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS EKSPERIMEN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Geografi 

Materi Pokok :  Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

Kelas/Semester : X /2 

Alokasi Waktu : 3 x 2 jam pertemuan 

KOMPETENSI INTI  

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

memahami Hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

C. Materi Pembelajaran 

Dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan: proses 

hidrosfer dan pengaruhnya terhadap kehidupan. 

D. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Pendekatan Kooperatif 

Metode   : Make a Match 

E. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 

Alat dan Bahan : kertas, pena, dan alat tulis lainya 
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Sumber  : Buku Geografi Siswa Kelas X kurikulum 2013 edisi 

revisi, Buku refensi yang relevan, internet. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

(20 menit) 

 

 Orientasi  
1. Mengucapkan salam pembuka 

2. Berdoa untuk memulai pembelajaran. 

3. Menanyakan kabar peserta didkik 

4. Memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Apersepsi  
1. Mengaitkan materi pelajaran yang akan di bahas 

(siklus hidrologi, karakteristik dan dinamika 

perairan laut) dengan kehidupan sehari-hari, juga 

dengan materi sebelumnya.  

2. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan materi pelajaran yang akan di bahas. 

3. Guru menyampaikan materi yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas. 

4. Guru menjelaskan bagaimana cara bermain tipe 

make a match 

5. Sebelum guru memberikan permainan dengan 

kartu, siswa diberikan kesempatan bertanya jika 

belum paham tentang materi yang telah 

diberikan. 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(50 Menit) 

 

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas 

pada siswa untuk mempelajari materi 

2. Guru membagi siswa kedalam dua kelompok 

3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 

kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B 

4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 

harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang 

dengan kartu kelompok lain 

5. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangannya di kelompok B 

Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu 

bahwa waktu sudah habis, siswa yang belum 

menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 

sendiri 

6. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi, 

pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat 

pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakan pertanyaan dan jawaban mereka 

cocok atau tidak 
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7. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan yang memberikan presentasi 

8. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu 

seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi 
 

Kegiatan 

Penutup (20 

Menit) 

1. Siswa diberikan kesempatan bertanya jika belum 

mengerti 

2. Guru mengucapkan salam pada akhir pembelajaran  

 

  

Pertemuan 2 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

(20 menit) 

 

 Orientasi  

1. Mengucapkan salam pembuka 

2. Berdoa untuk memulai pembelajaran. 

3. Menanyakan kabar peserta didkik 

4. Memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Apersepsi  
6. Mengaitkan materi pelajaran yang akan di bahas 

(potensi, sebaran, dan pemanfaatan perairan 

darat, DAS, dan lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data hidrologi) 

dengan kehidupan sehari-hari, juga dengan 

materi sebelumnya.  

7. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan materi pelajaran yang akan di bahas. 

8. Guru menyampaikan materi yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas. 

9. Guru menjelaskan bagaimana cara bermain tipe 

make a match 

10. Sebelum guru memberikan permainan dengan 

kartu, siswa diberikan kesempatan bertanya jika 

belum paham tentang materi yang telah 

diberikan. 

 

 

 

 

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas 

pada siswa untuk mempelajari materi 

2. Guru membagi siswa kedalam dua kelompok 

3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 

kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B 

4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 

harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang 
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Kegiatan Inti 

(50 Menit) 

 

dengan kartu kelompok lain 

5. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangannya di kelompok B 

6. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu 

bahwa waktu sudah habis, siswa yang belum 

menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 

sendiri 

7. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi, 

pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat 

pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakan pertanyaan dan jawaban mereka 

cocok atau tidak 

8. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan yang memberikan presentasi 

9. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu 

seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi 
 

Kegiatan 

Penutup (20 

Menit) 

1. Siswa diberikan kesempatan bertanya jika belum 

mengerti 

2. Guru mengucapkan salam pada akhir pembelajaran  

 

 

G. Penilian hasil pembelajaran 

Pengetahuan  : Tes tertulis 

Keterampilan : Praktik 

 Pekanbaru, 08 Mei 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mata pelajaran                                                        Mahasiswa

 
Dra. Farida       Arum Cahyani 

NIP. 196601181997032001     NIM. 11911223968 
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KISI-KISI 

INSTRUMEN 
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KISI-KISI INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 

 

Indikator Nomor  Butir 

soal 

Jumlah soal  

 Positif  Negative    

Mempunyai hasrat dan keinginan 

belajar 

1,3,18 2,17 6  

Dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

6,7 5 3  

Mempunyai harapan dan cita-cita 8,9,10 19 4  

Adanya penghargaan dalam belajar 11,12 13 3  

Adanya kegiatan menarik  20 14 2  

Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga peserta didik 

dapat belajar dengan baik 

15 16 2 

 Jumlah  20 
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS X 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Isilah identitas diri dengan lengkap. 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 

cara memberi tanda centang pada salah satu jawaban yang tersedia. 

Keterangan 

Skala Likert 

 

Sangat Setuju (SS) = 5 

Setuju (S) = 4 

Kurang Setuju (KS) = 3 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1  Saya tidak mudah putus asa saat mengalami 

kesulitan belajar geografi 

     

2  Ketika mendapat nilai jelek saya tidak mudah 

menyerah  dan belajar lebih giat lagi 

     

3 Saya akan mempertahankan dan belajar lebih giat 

saat mendapat nilai bagus 

     

4  Saya akan mempelajari materi yang diberikan 

berulangkali atau mencari sumber lain di internet 

jika belum paham saat dijelaskan 

     

 

5 

Saya akan mencari informasi pada buku maupun 

internet yang berhubungan dengen pelajaran 

geografi 

     

6 Saya tidak malu bertanya pada guru jika tidak 

paham saat belajar geografi selama pembelajaran 
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dikelas 

7 Saya tertarik untuk menyelesaikan soal geografi 

yang diberikan guru 

     

8   Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

mudah menggapai cita-cita dimasa depan 

     

9 Cita-cita yang saya gapai harus diusahakan dari 

sekarang 

     

10 Saya belajar geografi dengan giat diluar jam 

pelajaran dan di saat tidak ada ujian 

     

11 Saya lebih giat belajar untuk mendapatkan nilai 

bagus dan mendapat hadiah dari orang tua saya 

     

12  Saya rajin mengerjakan soal Latihan 

geografiselain yang ditugaskan sehingga guru 

akan memberikan pujian 

     

13  Saya malas belajar geografi meskipun orang tua 

memberikan hukuman jika mendapat nilai jelek 

     

14  Saya  suka permainan atau kuis atau Latihan 

dalam pembelajaran geografi 

     

15  Fasilitas belajar disekolah sangat mendukung dan 

nyaman sehingga saya dapat berkonsentrasi saat 

belajar geografi 

     

16  Saya tidak bisa belajar geografi dengan baik 

meskipun fasilitas belajar mendukung dan suasana 

nyaman 

     

17  Saya puas dengan nilai ulangan geografi yang 

saya dapatkan meskipun nilainya jelek 

     

18  Kekurangan saya adalah pendorong bagi saya 

untuk lebih giat belajar agar tidak diremehkan 

orang 

     

19  Saya akan giat  belajar geografi walaupun  cita-

cita saya tidak berhubungan dengan geografi 

     

20  Saya aktif belajar geografi jika menggunakan 

metode kuis atau permainan 

     



95 
 

 

 

 



96 
 

 

 
 



97 
 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

KEGIATAN 

PENELITIAN 
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TABULASI DATA 
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PRE TEST KONTROL 

 

NO R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 4 3 4 5 2 5 5 5 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 5 

2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

3 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 

4 4 4 4 1 5 5 2 5 4 5 5 4 5 5 1 5 4 3 3 5 4 

5 5 4 1 5 5 1 5 4 5 5 4 5 5 1 1 5 1 1 5 4 5 

6 6 4 1 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 1 2 3 2 5 3 4 3 

7 7 4 2 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 

8 8 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 

9 9 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

10 10 5 3 5 2 4 5 2 5 5 3 1 5 5 5 3 5 1 5 4 4 

11 11 4 1 4 4 3 3 3 4 5 3 5 3 1 2 4 3 4 5 4 4 

12 12 4 5 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 1 2 4 2 4 5 1 1 

13 13 4 2 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 5 2 3 4 4 5 

14 14 4 2 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 2 3 4 4 5 

15 15 5 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 

16 16 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 2 

17 17 5 1 5 4 1 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 2 2 4 5 5 

18 18 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

19 19 4 2 4 5 2 5 4 5 5 4 4 3 3 2 5 2 2 5 2 4 

20 20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 

21 21 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 1 4 2 4 5 2 4 

22 22 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 

23 23 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 1 2 3 3 

24 24 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 2 4 1 5 2 3 4 

25 25 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 5 

26 26 4 3 4 2 5 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

27 27 5 1 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 4 2 2 1 1 4 

28 28 4 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 1 1 4 3 5 5 

29 29 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

30 30 4 3 5 4 1 3 3 4 4 3 4 2 1 1 4 2 2 2 3 5 

31 31 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 3 4 
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POSTEST KONTROL 

 

NO R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

2 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

3 3 4 1 3 3 2 4 4 4 5 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 

4 4 4 5 5 4 2 4 3 5 5 4 5 3 3 3 3 4 2 4 4 4 

5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 1 4 5 5 3 

6 6 4 3 4 4 2 4 4 5 5 3 4 4 1 4 4 3 3 5 2 4 

7 7 4 2 4 4 1 5 5 5 5 3 1 4 1 1 3 1 1 5 5 5 

8 8 3 2 4 4 3 4 3 5 5 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 

9 9 4 1 5 4 1 5 4 4 4 4 5 4 1 1 4 1 1 5 4 5 

10 10 4 1 5 4 1 4 4 4 4 3 4 3 1 2 3 2 3 4 4 4 

11 11 4 1 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

12 12 4 1 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 2 4 5 

13 13 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 5 2 2 5 3 2 5 5 3 3 

14 14 4 3 4 4 3 4 3 5 5 3 5 3 5 3 3 4 3 2 5 5 

15 15 2 2 3 4 3 4 3 5 5 3 5 3 5 1 3 4 3 2 5 5 

16 16 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 2 4 5 5 3 1 4 2 4 

17 17 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 

18 18 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 1 4 2 4 5 2 4 

19 19 4 2 4 5 2 5 5 5 5 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 5 

20 20 3 4 4 5 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

21 21 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 3 5 5 2 3 

22 22 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 

23 23 5 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 3 4 5 3 5 5 1 5 5 

24 24 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 

25 25 5 1 5 5 2 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 4 5 3 3 

26 26 4 1 4 4 1 4 4 4 5 3 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 

27 27 4 2 4 5 2 5 4 5 5 4 4 3 3 2 5 2 2 5 2 4 

28 28 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

29 29 5 1 5 4 1 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 2 2 4 2 4 

30 30 4 2 4 4 2 3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 1 3 4 2 2 

31 31 4 2 4 4 1 3 5 4 5 4 4 5 1 3 3 1 3 4 2 2 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 

 

PRETEST EKSPERIMEN 

 

NO R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 4 5 3 5 1 4 4 5 5 4 3 3 1 2 4 1 2 3 2 4 

2 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 1 5 3 1 2 5 

3 3 5 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 3 4 5 3 5 5 1 5 5 

4 4 2 2 3 4 3 4 3 5 5 3 5 3 5 1 3 4 3 2 5 5 

5 5 4 3 4 4 3 4 3 5 5 3 5 3 5 3 3 4 3 2 5 5 

6 6 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 5 2 2 5 3 2 5 5 3 3 

7 7 4 1 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 2 4 5 

8 8 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 1 4 5 5 3 

9 9 4 3 4 4 2 4 4 5 5 3 4 4 1 4 4 3 3 5 2 4 

10 10 4 2 4 4 1 5 5 5 5 3 1 4 1 1 3 1 1 5 5 5 

11 11 3 2 4 4 3 4 3 5 5 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 

12 12 4 1 5 4 1 5 4 4 4 4 5 4 1 1 4 1 1 5 4 5 

13 13 4 1 5 4 1 4 4 4 4 3 4 3 1 2 3 2 3 4 4 4 

14 14 4 1 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

15 15 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

16 16 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 4 

17 17 4 2 4 5 2 4 4 5 5 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 5 

18 18 4 2 4 4 1 3 5 4 5 4 4 5 1 3 3 1 3 4 2 2 

19 19 4 2 4 4 1 3 5 4 5 4 4 5 1 3 3 1 3 4 2 2 

20 20 4 2 4 4 2 3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 1 3 4 3 2 

21 21 4 1 4 4 1 4 4 4 5 3 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 

22 22 5 1 5 5 2 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 4 5 3 3 

23 23 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 

24 24 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 4 2 3 5 3 5 5 2 3 4 

25 25 3 4 4 5 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

26 26 4 2 4 5 2 5 5 5 5 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 5 

27 27 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 2 4 5 5 3 1 4 2 4 

28 28 4 5 5 4 2 4 3 5 5 4 5 3 3 3 3 4 2 4 4 4 

29 29 4 1 4 4 2 4 4 4 5 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 

30 30 4 2 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
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POSTEST EKSPERIMEN 

 

NO R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 4 2 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 1 3 3 1 3 4 2 2 

2 2 4 2 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 1 

3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 2 5 

4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 

5 5 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 2 3 4 4 5 

6 6 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 3 5 2 3 4 4 5 

7 7 4 5 3 4 5 2 4 3 4 3 2 2 1 2 4 2 4 5 1 1 

8 8 4 1 4 4 3 3 3 4 5 3 5 3 1 2 4 2 4 5 4 4 

9 9 5 3 5 2 4 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 3 5 1 5 3 

10 10 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

11 11 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 

12 12 4 2 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 

13 13 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 5 2 3 2 5 3 4 3 

14 14 4 5 5 5 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

15 15 4 5 5 5 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 

16 16 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 

17 17 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 3 2 4 4 2 4 

18 18 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

19 19 4 3 3 5 5 5 5 5 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 4 4 

20 20 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 5 5 3 5 

21 21 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 2 

22 22 4 3 5 4 5 3 3 4 4 3 4 2 5 5 4 4 2 4 4 5 

23 23 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

24 24 4 2 3 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 

25 25 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 

26 26 4 3 4 2 5 4 5 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 

27 27 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 5 4 2 4 3 4 5 

28 28 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 2 3 4 

29 29 3 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 

30 30 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 3 3 1 2 4 1 2 3 2 4 
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UJI 

HOMOGENITAS  

DAN UJI 

HIPOTESIS 
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UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Motivasi 

Belajar4 

Based on Mean 1,791 7 19 ,148 

Based on Median ,793 7 19 ,603 

Based on Median and 

with adjusted df 
,793 7 10,855 ,609 

Based on trimmed mean 1,742 7 19 ,159 

 

 

UJI HIPOTESIS 

Output Analisis T-Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre Test K 67,869 30 ,000 71,12903 68,9887 73,2694 

Post Test K 68,823 30 ,000 71,32258 69,2061 73,4390 

Pre Test Ek 67,376 29 ,000 70,23333 68,1014 72,3653 

Post Test Ek 66,767 29 ,000 75,10000 72,7995 77,4005 
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DENAH SEKOLAH PENELITIAN 

PETA LOKASI PENELITIAN 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

NO Aspek Yang Diamati Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1 Guru menyampaikan materi atau memberi tugas pada siswa 

untuk mempelajari materi 

  

2 Guru membagi siswa kedalam dua kelompok   

3 Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 
kartu jawaban kepada kelompok B 

  

4 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu 

kelompok lain 

  

5 Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B 

  

6 Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa 

waktu sudah habis, siswa yang belum menemukan pasangan 

diminta untuk berkumpul sendiri 

  

7 Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi, pasangan 

lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan 

memperhatikan dan memberikan tanggapan apakan 

pertanyaan dan jawaban mereka cocok atau tidak 

  

8 Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentasi 

  

9 Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya 

sampai seluruh pasangan melakukan presentasi 

  

 

Tabel. Data Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

NO Aspek Yang Diamati Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil   

2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar   

3 Adanya harapan dan cita-cita   

4 Adanya penghargaan dalam belajar   

5 Adanya kagiatan menarik dalam pembelajaran   

6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif   

 

 

 

 

 



110 
 

 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Arum Cahyani, kelahiran Naga Sakti, 25 Desember 

2000, lahir sebagai anak ke dua dari Ayah Ngatiman dan Ibu 

Wariyem. Penulis memulai pendidikan dasar di SDN 020 

Sekijang, dan tamat pada tahun 2013. 

Setelah menamatkan SD pada tahun yang sama, penulis 

melanjutkan pendidikan ke MTS Jabal Nur Kandis, selesai pada 

tahun 2016, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MA 

Jabal Nur, selesai pada tahun 2019. 

Setelah menamatkan pendidikan di MA Jabal Nur Kandis pada tahun 2019, 

penulis diterima sebagai mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Jurusan Pendidikan Geografi SI pada 

tahun 2019 sampai dengan 2023.  

Pada bulan juni – agustus 2022 penulis mengikuti program KKN di Desa Teluk 

Nayang Kecamatan Pujud sedangkan PPL dilaksanakan pada bulan Oktober- Desember 

di MA Darel Hikmah Pekanbaru. 

Pada tanggal 13 juli 2023 penulis di ujiankan Munaqasyah dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

SMAN 2 Tambang”. Demikian penulis dinyatakan “lulus” dengan prediket Cumlaude. 

 


